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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh margin laba bersih dan nilai perusahaan 

terhadap tingkat pengembalian saham secara simultan dan parsial. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2011-2015. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling pada 6 perusahaan. 

Pengujian statistik yang digunakan adalah analisis regrei berganda, uji asumsi klasik, uji kofisien 

korelasi pearson, uji koefisien determinasi, uji hipotesis dengan menggunakan program aplikasi E-

VIEWS 7.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan secara simultan margin laba bersih dan nilai 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengembalian saham. Sedangkan secara 

parsial margin labar bersih berpengaruh tidak signifikan terhadap tingkat pengembalian saham dan 

nilai perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengembalian saham.  

  

Kata kunci : Margin Laba Bersih (NPM), Nilai Perusahaan (PBV), dan Tingkat Pengembalian 

Saham.  

  

  

Abstrack  

The pupose of this study was to see the effect net profit margin and value of the company on  stock 

return simultaneously and partially. the method used in this research is descriptive and verifikatif 

method. the population used in this study is the annual financial statements of banking companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange 2011-2015. The sampling technique used was purposive 

sampling in 6 companies. The statistic test used is multiple regression analysis, classical 

assumption, correlation coefficient,coefficient of determination, hypothesis by using application 

program E-VIEWS 7.0 for windows.The results showed simultaneously the net profit margin and 

value of the company have a significant effect on stock return. While partially net profit margin have 

effect not significant to stock return and value of the company have effect significant to stock return.  

  

Keyword : Net Profit Margin (NPM), Value Of The Company (PBV), Stock Returns  
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I.  Pendahuluan Latar Belakang  

Perkembangan ekonomi secara 
keseluruhan salah satunya dapat dilihat dari 
perkembangan pasar modal dan industri 
sekuritas pada suatu negara. (Seri Murni, 
dkk:2014). 

Pasar Modal (capital markets) 
adalah pasar keuangan untuk saham dan 
utang jangka menegah dan jangka panjang. 
(Brigham & Houston, 2010:190). 

Pasar modal merupakan sarana bagi 
perusahaan untuk mendapatkan dana dalam 
jumlah besar dari masyarakat pemodal 
(investor). Selain itu pasar modal juga 
dimanfaatkan oleh para investor untuk 
menanamkan dananya. Dengan demikian 
pasar modal bisa digunakan sebagai salah 
satu alternatif sumber dana bagi perusahaan 
dan sebagai instrumen investasi bagi para 
investor. (Umrotul Mahmudah:2016) 

Investasi adalah komitmen atas 
sejumlah dana atau sumber daya lainnya 
yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan 
memperoleh sejumlah keuntungan di masa 
datang. Investasi saham menjadi salah satu 
yang paling diminati dari berbagai jenis 
instrumen yang ditawarkan di pasar modal. 
(Tandelilin, 2010:2) 

Di dalam pasar modal, investor 
berperan penting dalam memainkan 
peranannya. Seorang investor akan memilih 
saham yang memberikan return yang tinggi 
karena tujuan mereka adalah untuk 
mendapatkan return yang maksimal dengan 
risiko yang kecil. Karena semakin tinggi 
harga jual saham di atas harga belinya, maka 
semakin tinggi pula return yang diperoleh 
investor. (Umrotul Mahmudah:2016) 

Menurut Jogiyanto (2010:205) return 
merupakan hasil yang diperoleh dari 
investasi. Return memungkinkan seorang 
investor untuk membandingkan antara 
tingkat pengembalian yang sebenarnya 
dengan pengembalian yang diharapkan oleh 
beberapa saham pada berbagai tingkat 
pengembalian yang diinginkan. 

Investor yang rasional perlu 
menganalisis faktor apa saja yang 
mempengaruhi return saham. Analisis 
tersebut terbagi menjadi dua, yakni analisis 
teknikal dan analisis fundamental. Pada 
prosesnya, analisis teknikal memerlukan 
data historis volume penjualan dan harga 

saham. Analisis fundamental bertujuan untuk 
mengetahui nilai intrinsik saham. Analisis 
fundamental menurut Jones (2014) terdiri 
dari tiga tahap, yakni analisis ekonomi, 
analisis industri dan analisis perusahaan. 
Analisis ekonomi memberikan jawaban bagi 
investor beberapa negara atau dalam negeri 
yang akan dipilih untuk berinvestasi. Analisis 
industri bertujuan untuk membantu investor 
menentukan industri apa saja yang 
menguntungkan dan berprospek baik. 
Analisis perusahaan bertujuan untuk 
membantu investor menentukan perusahaan 
apa saja dalam suatu industri terpilih yang 
berprospek baik. (Juanita & Ni Putu:2016) 

Guswandi (2015) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa, Investor 
yang akan melakukan investasi, terlebih 
dahulu melakukan pengamatan dan 
penilaian terhadap perusahaan yang akan 
dipilih dengan terus memantau laporan 
keuangan perusahaan-perusahaan tersebut. 
Investor yang menanamkan dananya pada 
saham-saham perusahaan sangat 
berkepentingan terhadap laba saat ini dan 
laba yang diharapkan dimasa yang akan 
datang serta adanya stabilitas laba. Sebelum 
menanamkan dananya, investor melakukan 
analisis terhadap kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba. 

Laporan Keuangan adalah beberapa 
lembar kertas dengan angka-angka yang 
tertulis diatasnya, tetapi penting juga untuk 
memikirkan asset-aset nyata yang berada 
dibalik angka tersebut. (Brigham & Houston, 
2010:84) 

Menurut Kasmir (2010:298), Net 
Profit Margin merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan bank dalam 
menghasilkan net income dari kegiatan 
operasi pokoknya. Semakin besar Net Profit 
Margin berarti semakin efisien perusahaan 
tersebut dalam mengeluarkan biaya-biaya 
sehubungan dengan kegiatan operasinya. 
Semakin besar NPM, maka kinerja 
perusahaan akan semakin produktif, 
sehingga akan meningkatkan kepercayaan 
investor untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan tersebut. (Budiman:2007). 
Semakin tinggi Net Profit Margin berarti 
return saham yang diperoleh akan semakin 
besar pula. (Guswandi:2015) 
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Nilai perusahaan merupakan 
persepsi investor dan calon investor atas 
kinerja perusahaan yang tercermin dari 
perubahan harga saham. Kinerja perusahaan 
yang baik akan dinilai baik oleh pasar 
sehingga permintaan akan saham akan 
meningkat diikuti dengan peningkatan harga 
saham. Sehingga peningkatan harga saham 
akan memengaruhi capital gain sebagai 
unsur return saham. (Putu Rendi & I Ketut 
Sujana:2014). Nilai perusahaan dapat dilihat 
melalui nilai pasar terhadap nilai bukunya.  
PBV memberikan perbandingan harga 
saham dengan nilai buku per lembar saham. 
Harga saham yang semakin tinggi di pasar 
akan mendapat penilaian baik dari  investor. 
Penilaian yang baik akan menarik investor 
melakukan pembelian saham sehingga 
harga saham meningkat dan return yang 
diterima investor meningkat. (Juanita & Ni 
Putu:2016). 

Besar kecilnya nilai perusahaan (PBV) 
dapat dipergunakan oleh investor sebagai 
pertimbangan dalam melakukan investasi 
yang nantinya diharapkan dapat berpengaruh 
terhadap perolehan return saham. (Fahmi 
Poernamawatie:2008). Dengan demikian 
kenaikan nilai perusahaan (PBV) akan 
berpengaruh positif terhadap harga saham. 
Dengan kenaikan harga saham, maka tingkat 
pengembalian saham pun diharapkan dapat 
meningkat.  

  

Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  

1. bagaimana perkembangan margin laba 
bersih (NPM) pada perusahaan sub 
sektor perbankan yang terdaftar di bursa 
efek indonesia 

2. bagaimana perkembangan nilai 
perusahaan (PBV) pada perusahaan sub 
sektor perbankan yang terdaftar di bursa 
efek indonesia 

3. bagaimana perkembangan tingkat 
pengembalian saham pada perusahaan 
sub sektor perbankan yang terdaftar di 
bursa efek Indonesia 

4. seberapa besar pengaruh margin laba 
bersih (NPM) dan nilai perusahaan (PBV) 
terhadap tingkat pengembalian saham 
pada perusahaan sub sektor perbankan 

yang terdaftar di bursa efek indonesia 
baik secara parsial maupun simultan  

Tujuan Penelitian  

Tujuan penulis melakukan penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. untuk mengetahui perkembangan margin 
laba bersih (NPM) pada perusahaan sub 
sektor perbankan yang terdaftar di bursa 
efek indonesia 

2. untuk mengetahui perkembangan nilai 
perusahaan (PBV) pada perusahaan sub 
sektor perbankan yang terdaftar di bursa 
efek indonesia  

3. untuk mengetahui perkembangan tingkat 
pengembalian saham pada perusahaan 
sub sektor perbankan yang terdaftar di 
bursa efek Indonesia 

4. untuk mengetahui besarnya pengaruh 
margin laba bersih (NPM) dan nilai 
perusahaan (PBV) terhadap tingkat 
pengembalian saham pada perusahaan 
sub sektor perbankan yang terdaftar di 
bursa efek indonesia baik secara parsial 
maupun simultan 

  

Kegunaan Penelitian Kegunaan Praktis 

a. Bagi Investor  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai sumber informasi yang 
dapat bermanfaat bagi investor terutama 
untuk mengetahui lebih jauh tentang 
pengaruh margin laba bersih (NPM), nilai 
perusahaan (PBV), dan tingkat 
pengembalian saham bagi perusahaan 
terkait, khususnya perusahaan yang 
bergerak dalam bidang perbankan.  

 
b. Bagi Perusahaan yang Diteliti  

Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran mengenai kondisi 
perusahaan khususnya mengenai 
Pengaruh margin laba bersih (NPM), nilai 
perusahaan (PBV), dan tingkat 
pengembalian saham, sehingga dapat 
dijadikan umpan balik dan informasi bagi 
kemajuan perusahaan yang akan datang. 
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Kegunaan Akademis   

Bagi ilmu Manajemen hasil penelitian 
ini dapat menjadi informasi khususnya 
perkembangan di bidang keuangan dan  
pasar modal, dan menjadi sumber referensi 
untuk penelitian selanjutnya.  

  

II. Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, 
dan Hipotesis  

Pengertian Margin Laba Bersih (NPM)  

Menurut Kasmir (2010:298) pengertian 

NPM adalah :  

“Net Profit Margin merupakan rasio 
untuk mengukur kemampuan bank 
dalam menghasilkan net income 

dari kegiatan operasi pokoknya”.   
  

Menurut Agnes Sawir (2003:31), rasio ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam menghasilkan net income ditinjau 
dari sudut operating income-nya. Semakin 
tinggi rasio, semakin baik hasil yang 
ditunjukannya. 

Menurut Lukman Syamsuddin 
(2011:65), Net Profit Margin adalah 
merupakan ratio antara laba bersih (net profit) 
yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan 
seluruh expenses termasuk pajak 
dibandingkan dengan penjualan. Semakin 
tinggi net profit margin, semakin baik operasi 
suatu perusahaan.. 

Menurut  Budiman (2007), semakin 
besar net profit margin berarti semakin efisien 
perusahaan tersebut dalam mengeluarkan 
biaya-biaya sehubungan dengan kegiatan 
operasinya. Semakin besar NPM, maka 
kinerja perusahaan akan semakin produktif, 
sehingga akan meningkatkan kepercayaan 
investor untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan tersebut. Kasmir (2010:298) 
merumuskan margin laba bersih sebagai 
berikut :  

 

𝑁𝑃𝑀 =
𝑁𝑒𝑡 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
  𝑥 100% 

                       

  

Pengertian Nilai Perusahaan (PBV)  

Pengertian PBV menurut Husnan. S dan 
Pudjiastuti (2006:258) yaitu:  

Price to Book Value (PBV) 
merupakan perbandingan antara 
harga pasar dan nilai buku saham. 
Untuk perusahaan-perusahaan yang 
berjalan dengan baik, umumnya 
rasio ini mencapai diatas satu, yang 
menunjukkan bahwa nilai pasar 
saham lebih besar dari nilai bukunya. 

  

    Menurut Darmadji & Fakhruddin 
(2006:199), “Price to Book Value (PBV) 
menggambarkan seberapa besar pasar 
menghargai nilai buku saham suatu 
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, maka 
pasar semakin percaya akan prospek 
perusahaan tersebut”. 

 Adapun  rumus yang digunakan untuk 
menghitung Price Book Value (PBV) adalah 
(Darmadji & Fakhruddin, 2006:199) :  

 

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

 

 Pengertian Tingkat Pengembalian Saham  

Pengertian return saham menurut 
Moh.Samsul (2006:291) yaitu:  

Return saham adalah pendapatan 
yang dinyatakan dalam presentase 
dari modal awal investasi. 
Pendapatan investasi dalam saham 
ini meliputi keuntungan jual beli 
saham, dimana jika untung disebut 
capital gain dan jika rugi disebut 
capital loss.   

 

Menurut  Menurut Jogiyanto (2010: 

205), “return dibagi menjadi dua macam, 

yaitu: return realisasi (realized return) 

merupakan return yang telah terjadi. Return 
realisasi dihitung dengan menggunakan data 
historis. Return realisasi penting karena 
digunakan sebagai salah satu pengukur 
kinerja dari perusahaan dan Return 
ekspektasi (expected return) merupakan 
return yang diharapkan oleh investor dimasa 
mendatang. 
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Menurut Tandelilin (2010:102) 
sumber-sumber return terdiri dari dua 
komponen, yaitu : 
1. Yield.  

Yield merupakan komponen return yang 
mencerminkan aliran kas atau 
pendapatan yang diperoleh secara 
periodik dari suatu investasi.  

2. Capital gain (loss). 
Capital gain (loss) merupakan kenaikan 

(penurunan) harga suatu surat berharga 
(saham maupun surat utang jangka panjang) 
yang bisa memberikan keuntungan 
(kerugian) bagi investor. 
 Adapun  rumus yang digunakan untuk 
menghitung return saham adalah (Brigham 
dan Houston, 2006: 410) :  

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 =  
𝑃𝑡 − 𝑃𝑡 − 1

𝑃𝑡 − 1
 

 

Kerangka Pemikiran dan Hipotesis  

Net Profit Margin merupakan rasio 
untuk mengukur kemampuan bank dalam 
menghasilkan net income dari kegiatan 
operasi pokoknya. Rasio ini memberikan 
gambaran tentang laba untuk para 
pemegang saham sebagai prosentase dari 
kegiatan operasi pokok.  

Semakin tinggi rasio Net Profit Margin 
berarti laba yang dihasilkan oleh 
perusahaan juga semakin besar maka akan 
memberikan keyakinan kepada investor dan 
menarik minat investor untuk melakukan 
investasi. Karena jika kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba 
semakin besar maka harga saham 
perusahaan dipasar modal juga akan 
mengalami peningkatan yang nantinya 
dapat meningkatkan return saham dimasa 
yang akan datang..  
H1 : Margin laba bersih (NPM) secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pengembalian saham.  

 
Price Book Value merupakan rasio yang 

menggambarkan seberapa besar pasar 
menghargai nilai buku saham suatu 
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti 
pasar percaya akan prospek suatu 

perusahaan, sehingga mengakibatkan harga 
saham dari perusahaan tersebut akan 
meningkat dan akan memengaruhi capital 
gain sebagai unsur dari return saham dan 
semakin rendah PBV akan berdampak pada 
rendahnya kepercayaan pasar akan prospek 
perusahaan yang berakibat pada turunnya 
permintaan saham dan selanjutnya berimbas 
pula dengan menurunnya harga saham dari 
perusahaan tersebut, sehingga return yang 
diterima menurun. Dengan demikian, PBV 
dan return saham berbanding positif. Hal ini 
menunjukkan jika PBV suatu perusahaan 
tinggi, maka tingkat pengembalian sahamnya 
pun akan meningkat  

H2 : Nilai Perusahaan (PBV) secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pengembalian saham.  
 

Investor akan melihat NPM sejauh 
mana kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih dan PBV yang 
menggambarkan seberapa besar pasar 
menghargai nilai buku saham perusahaan, 
kedua variabel tersebut akan menunjukkan 
apakah sahamnya adalah investasi yang baik 
atau tidak. 

 Jika NPM terus menerus naik setiap 
tahun maka perusahaan ini mengalami 
pertumbuhan. NPM yang tinggi merupakan 
sebuah pencapaian perusahaan dalam 
memuaskan investor. Sebaiknya 
perusahaan mempunyai nilai NPM yang 
tinggi karena investor akan tertarik untuk 
menginvestasikan dananya di perusahaan 
tersebut jika NPM nya tinggi. Kesejahteraan 
para pemegang saham akan meningkat jika 
NPM perusahaan tinggi ini berarti tingkat 
pengembalian sahamnya tinggi pula.  

Nilai perusahaan (PBV) yang terdapat 
di laporan kinerja perusahaan merupakan 
rasio yang diperhitungkan investor untuk 
berinvestasi. PBV juga dilihat untuk 
mengetahui mahal atau tidaknya saham 
perusahaan. Perusahaan yang baik adalah 
yang mempunyai nilai perusahaan yang lebih 
dari 1. Semakin tinggi nilai perusahaan (PBV) 
maka semakin tinggi return yang akan 
diperoleh pemegang saham. 

Tingkat pengembalian saham adalah 
hal penting yang selalu diperhatikan investor 
karena tujuan untuk berinvestasi adalah 
mendapatkan keuntungan. Jika NPM dan 
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PBV sebuah perusahaan tinggi maka 
investor akan tertarik untuk berinvestasi 
karena pemegang saham beranggapan 
return yang akan mereka terima juga tinggi.  

H3 : Margin laba bersih (NPM) dan nilai 

perusahaan (PBV) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pengembalian saham.  

  

III.  Objek dan Metode Penelitian Objek   

Penelitian   

Objek penelitian ini adalah Margin laba 

bersih (NPM), nilai perusahaan (PBV)  dan 

Tingkat Pengembalian Saham pada 

perusahaan sub sektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

  

Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif  

(kualitatif) dan verifikatif (kuantitatif).  

Metode deskriptif dalam penelitian ini 

adalah metode yang digunakan untuk 

mengetahui gambaran perkembangan 

margin laba bersih, gambaran 

perkembangan  nilai perusahaan , dan 

gambaran perkembangan  tingkat 

pengembalian saham pada perusahaan 

sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI.  

Metode verifikatif dalam penelitian ini 

digunakan untuk analisis pengaruh margin 

laba bersih dan nilai perusahaan terhadap  

tingkat pengembalian saham pada 

perusahaan sub sektor perbankan yang 

terdaftar di BEI. 

 

Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah:  

 
  

Keterangan : 
X1     : Margin Laba Bersih (NPM) 
X2     : Nilai Perusahaan (PBV) 
Y      : Tingkat Pengembalian Saham  
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Teknik Pengumpulan Data  

  

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah :  

1.  Dokumentasi   

Teknik dokumentasi dengan cara 

mencatat atau mendokumentasikan data 

yang tercantum pada laporan keuangan 

perusahaan di www.idx.co.id, dan website 

perusahaan terkait.  

2.  Studi Kepustakaan (Observasi)  

Penelitian kepustakaan dilakukan 

sebagai usaha memperoleh data yang 

bersifat teori sebagai pembanding dengan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

data penelitian yang diperoleh. Data tersebut 

dapat diperoleh dari buku-buku literatur yang 

sesuai dengan masalah yang diangkat.  

  

Unit Analisis  

Data-data dalam penelitian ini diambil 

dari Bursa Efek Indonesia yang beralamat di 

Jalan PH.H. Mustofa No. 33 Bandung.  

Teknik Penarikan Sampel  

Teknik yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan teknik 

nonprobability sampling, dan jenis 

  

http://www.idx.co.id/
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nonprobability sampling yang akan 

digunakan adalah purposive sampling.  

Yang menjadi sampel penelitian adalah 

laporan keuangan 6 perusahaan kosmetik 

dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di 

BEI selama 5 tahun dari tahun 2011-2015.  

Daftar perusahaan yang dijadikan 

sampel penelitian adalah sebagai berikut:  

1. PT. Bank Mandiri, Tbk. (BMRI) 
2. PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. (BBRI) 
3. PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. (BBNI) 
4. PT. Bank Sinarmas, Tbk. (BSIM) 
5. PT. Bank Central Asia, Tbk. (BBCA) 
6. PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk. 

(BDMN)  

Pengujian Hipotesis  

Uji T  

Ho : β1 = 0 :Margin Laba Bersih (NPM) 
berpengaruh secara parsial 
tidak signifikan terhadap 
Tingkat Pengembalian 
Saham. 

Ha : β1 ≠ 0 :Margin Laba Bersih (NPM) 
berpengaruh secara parsial 
signifikan terhadap Tingkat 
Pengembalian Saham. 
Nilai Perusahaan (PBV) 
berpengaruh secara parsial 
tidak signifikan  terhadap 
Tingkat Pengembalian 
Saham. 

Ha : β2 ≠  0  :  Nilai Perusahaan (PBV) 
berpengaruh secara parsial 
signifikan terhadap Tingkat 
Pengembalian Saham. 

  

Uji F  

Ho : β1, β2 = 0 : Margin Laba Bersih (NPM) 
dan Nilai Perusahaan 
(PBV) secara simultan 
berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Tingkat 
Pengembalian Saham. 

Ha : β1, β2 ≠ 0 : Margin Laba Bersih (NPM) 
dan Nilai Perusahaan 
(PBV) secara simultan 

berpengaruh signifikan 
terhadap Tingkat 
Pengembalian Saham. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi berganda digunakan 

peneliti dengan maksud untuk menganalisis 

hubungan linear antara variabel independen 

dengan variabel dependen. Adapun rumus 

persamaan regresi linear berganda adalah 

sebagai berikut : 

 

Keterangan :  
Y  = Tingkat Pengembalian Saham  
α = Bilangan Konstanta 
X1 = Margin Laba Bersih (NPM) 
X2 = Nilai Perusahaan (PBV) 
β1X1 = Koefesien regresi Rasio Margin 

   Laba Bersih 
β2X2 = Koefesien regresi Nilai Perusahaan 
𝜀  = kesalahan residual (error) 

 

Pengujian Asumsi Klasik Uji Normalitas    

Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel dependen, 
independen atau keduanya berdistribusi 
normal, mendekati normal atau tidak. Model 
regresi yang baik hendaknya berdistribusi 
normal atau mendekati normal. Husein Umar 
(2011:181) 

  

Uji Multikolonieritas   

uji multikolinieritas adalah kondisi 
adanya hubungan linier antarvariabel 
independen. Karena melibatkan beberapa 
variabel independen, maka multikolinieritas 
tidak akan terjadi pada persamaan regresi 
sederhana. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. (Wing Wahyu Winarno 
2015:5.1) 

  



9 | P a g e  
 

Uji Heteroskedastisitas   

Uji heteroskedastisitas adalah untuk 
melihat apakah terdapat ketidaksamaan 
varians dari residual satu ke pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Wing Wahyu 
Winarno (     ) 

 

 Uji Autokorelasi   

Autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya. Autokorelasi lebih mudah 

timbul pada data yang bersifat runtut waktu, 

karena berdasarkan sifatnya, data masa 

sekarang dipengaruhi oleh data pada masa-

masa sebelumnya. (Wing Wahyu Winarno 

2015:5.29) 

 

Koefisien Korelasi  

Analisis korelasional digunakan untuk 
melihat kuat lemahnya antara variabel bebas 
dengan tergantung. 

Analisis korelasi ini digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan dua 

variabel, yaitu antara variabel independent 

dan variabel dependent adapun korelasi yang 

digunakan dalam analisis ini yaitu korelasi 

pearson product moment dimana variabelnya 

berskala rasio (Jonathan Sarwono 

2006:37).  

  

Koefisien determinasi  

Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) 

digunakan untuk melihat seberapa besar 

variabel independen (X) berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Y) yang 

dinyatakan dalam persentase. 

  

Pengujian hipotesis Uji T (Secara Parsial)  

Uji T digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel bebas yaitu Margin 

Laba Bersih (NPM) dan Nilai Perusahaan 

(PBV) apakah berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap variabel terikat Tingkat 

Pengembalian saham. Kriteria pengujian 

pada uji T yaitu apabila pengaruh < 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima..  

  

Uji F (Secara Simultan)  

Uji F digunakan untuk menguji secara 

simultan ada tidaknya hubungan variabel 

bebas yaitu Margin Laba Bersih (NPM) dan 

Nilai Perusahaan (PBV) terhadap variabel 

terikat Tingkat Pengembalian saham. Kriteria 

pengujian pada uji F yaitu apabila tingkat 

pengaruh < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima.  

  

IV.  Hasil Penelitian dan Pembahasan  

  

Berikut merupakan perhitungan regresi 

berganda secara komputerisasi dengan E-

Views 7.0 sebagai berikut :  
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Analisis Regresi Linier Berganda  

Tabel 1   

 

Berdasarkan tabel 2 di atas diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 
 

RETURN_SAHAM = -127.572438821 + 1.69936723784*NPM + 39.8783340918*PBV   
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Dari Persamaan regresi linier berganda 
menunjukkan nilai konstanta sebesar -
127.572438821. Nilai tersebut berarti bahwa 
jika kedua variabel bebas lainnya yaitu 
Margin Laba Bersih dan NIlai Perusahaan 
sama dengan 0 (nol) atau konstan, maka 
Tingkat Pengembalian Saham sebesar -
127.572438821. 

Koefisien regresi Margin Laba Bersih 
(NPM) = 1.69936723784. Nilai koefisien 
regresi Margin Laba Bersih yang positif 
menunjukkan adanya hubungan yang searah 
terhadap Tingkat Pengembalian Saham 
artinya jika Margin Laba Bersih meningkat 
1% maka Tingkat Pengembalian Saham 
akan meningkat sebesar 1.69936723784. 

Koefisien regresi Nilai Perusahaan 
(PBV) = 39.8783340918. Nilai koefisien 
regresi Nilai Perusahaan yang positif 
menunjukkan adanya hubungan yang searah 
terhadap Tingkat Pengembalian Saham 
artinya jika Nilai Perusahaan meningkat 1% 
maka Tingkat Pengembalian Saham akan 
meningkat sebesar 39.8783340918.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas  

Uji normalitas dalam analisis regresi 
bertujuan untuk melihat apakah nilai residual 
berdistribusi normal atau tidak normal. Uji 
yang digunakan adalah dilakukan dengan 
menggunakan nilai Jarque-Bera. Berikut 
merupakan tabel Uji Normalitas sebagai 
berikut :  

Berdasarkan Tabel 2 nilai Jarque-

Bera diketahui sebesar 0.345264 yang 

artinya nilai J-B tidak signifikan (lebih kecil 

dari 2) dan probabilitas yang dihasilkan 

sebesar 0.841447 lebih besar dari 0.05. Hal 

ini menunjukan bahwa data berdistribusi 

normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Berikut dibawah ini adalah 
hasil perhitungan uji multikolinieritas dengan 
melihat nilai koefisien antar variabel 
menggunakan Eviews 7.0 for windows : 
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Skewness  -0.262778

Kurtosis   2.998827

Jarque-Bera  0.345264

Probability  0.841447
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Uji heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu ke 

pengamatan ke pengamatan yang lain. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh 

hasil bahwa nilai Obs*R-squared adalah 

sebesar 5.365408 dan nilai probabilitasnya 

adalah sebesar 0.3729 (lebih besar dari 

α=5%), maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas dan data 

tersebut bersifat homokedastisitas sehingga 

model regresi layak untuk digunakan dalam 

melakukan pengujian. 
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Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi adalah untuk melihat 

apakah antara anggota pengamatan dalam 

variabel-variabel bebas yang sama memiliki 

keterkaitan satu sama lainnya. Untuk 

mengukur adanya gejala autokorelasi atau 

tidak dapat dilihat menggunakan uji Durbin-

Watson, apabila angka D-W diantara 1,54 – 

2,46 berarti tidak ada autokorelasi. 

 

 

Berdasarkan tabel 6 diatas telihat nilai 

Durbin-Watson adalah sebesar 1.963419. 

Angka ini terletak ditengah sehingga data 

tersebut diatas menunjukan tidak adanya 

autokorelasi. 
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Uji Koefisien Korelasi Pearson 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data yang dapat dilihat 

pada Tabel 6 diatas menghasilkan nilai R-

squared sebesar 0.016162 dengan arah positif. 

Artinya Rasio NPM  memiliki hubungan yang 

sangat rendah dengan Tingkat Pengembalian 

Saham, dikatakan sangat rendah karena nilai 

korelasi sebesar 0.016162 berada pada interval 

0,00 – 0,199
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Berdasarkan data yang dapat dilihat 

pada Tabel 7 diatas menghasilkan nilai R-

squared sebesar 0.733260 dengan arah 

positif. Artinya Nilai Perusahaan  memiliki 

hubungan yang kuat dengan Tingkat 

Pengembalian Saham, dikatakan kuat karena 

nilai korelasi sebesar 0.016162 berada pada 

interval 0,60 – 0,799

 
 

 

Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R2) adalah mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi dari variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 

menunjukan kemampuan variabel-variabel 

independent dalam menjelaskan variabel 

dependent amat terbatas.
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Nilai koefisien determinasi atau R-

squared digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel terikat. Hasil 

dari perhitungan E-Views diperoleh nilai R2 

= 0.74922 yang berarti 74.9422% Margin 

Laba Bersih dan Nilai Perusahaan secara 

simultan memberikan pengaruh terhadap 

Tingkat Pengembalian Saham sebesar 

74.9422%, sedangkan sisanya 25.0578% 

dipengaruhi oleh variabel lain seperti ROA, 

ROE, PER dan DER. 

 

 
 

Uji F (Secara Simultan) 

Uji F pada dasarnya digunakan 

untuk menguji model dari semua variabel 

bebas apakah memiliki kelayakan model 

terhadap variabel terikat atau tidak. Model 

dikatakan layak apabila nilai signifikansi 

menunjukan hasil lebih kecil dari alpha 0,05 

atau 5%. 
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui 

bahwa nilai F hitung sebesar 4,893984. Nilai 

tersebut dapat dibandingkan dengan tingkat 

probabilitas yaitu 0.05, dari tabel distribusi F 

didapat nilai untuk F tabel yaitu n=30;  df1 = 

2; df2 = n-k-1 =30-2-1 =27 , maka diketahui 

nilai F tabel sebesar 3,35. Dari nilai-nilai 

diatas dapat diketahui F hitung ≥ F tabel yaitu 

4,893984 ≥ 3,35, maka Ho ditolak artinya 

Margin Laba Bersih (NPM) dan Nilai 

Perusahaan (PBV) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Tingkat 

Pengembalian Saham.  

Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho 

Pada Pengujian Simultan 
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Uji T (Secara Parsial) 

Untuk mengetahui pengaruh dari 

masing-masing variabel bebas secara 

parsial atau individu terhadap variabel 

terikat. 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil t 
hitung tersebut dibandingkan dengan nilai t 
tabel. t tabel diperoleh dari tingkat 
kepercayaan dengan taraf nyata α = 0,05, 
dimana df = n-k-1 = 30-2-1 = 27. Maka t 
(0,05:27) = 1,7033. Dari hasil perhitungan 
tersebut dapat diketahui nilai t hitung variabel 
NPM 1.077489 menunjukan t hitung ≤ t tabel 
atau 1.077489 ≤ 1,7033. maka pada tingkat 
kekeliruan 5% diputuskan untuk menerima 
Ho. Artinya dengan tingkat kepercayaan 
95% dapat disimpulkan bahwa Margin Laba 

Bersih (NPM) berpengaruh secara parsial 
tidak signifikan terhadap Tingkat 
Pengembalian Saham. 
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Dari hasil perhitungan tersebut dapat 
diketahui nilai t hitung variabel PBV 
2.298204 menunjukan t hitung ≥ t tabel atau 
2.298204 ≥ 1,7033. maka pada tingkat 
kekeliruan 5% diputuskan untuk menolak 
Ho. Artinya dengan tingkat kepercayaan 
95% dapat disimpulkan bahwa Nilai 
Perusahaan (PBV) berpengaruh secara 
parsial signifikan terhadap Tingkat 
Pengembalian Saham. 

 

 

V.  Kesimpulan dan Saran Kesimpulan   

Dari hasil penelitian dan pembahasan 
data yang ada, mengenai Pengaruh Margin 
Laba Bersih (NPM) dan Nilai Perusahaan 
(PBV) terhadap Tingkat Pengembalian Saham 
pada perusahaan Sub sektor Perbankan yang 
terdaftar di BEI periode 2011-2015, maka 
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 
berikut :  

1. Perkembangan Margin Laba Bersih 
(NPM) pada 6 perusahaan Sub sektor 
Perbankan mengalami penurunan 
yang drastis pada perusahaan BMRI, 
BBRI dan BDMN di tahun 2012-2015. 
Sedangkan pada perusahaan BBNI, 
BSIM dan BBCA mengalami 
peningkatan dan penurunan yang 
fluktuatif. Penurunan NPM rata-rata 
terjadi karena perusahaan belum 
mampu memanfaatkan kegiatan 
operasinya untuk meningkatkan 
pendapatan perusahaan. Perusahaan 
mengalami tekanan profitabilitas dan 
ketatnya likuiditas yang bersumber 
dari risiko kredit macet yang cukup 
tinggi dan suku bunga yang relatif 
tinggi sehingga menyebabkan bank 
sulit untuk melakukan ekspansi. 

2. Perkembangan Nilai Perusahaan 
(PBV) pada 6 perusahaan Sub sektor 
Perbankan mengalami penurunan dan 
peningkatan yang fluktuatif. Pada 
BSIM dan BDMN terjadi penurunan 
PBV ditahun terakhir. Sedangkan 
terjadi penurunan yang sama di tahun 

2012,2013 dan 2015 pada BMRI, 
BBRI, BBNI, dan BBCA. 
Penurunan terjadi dikarenakan 
Kinerja perusahaan mengalami 
penurunan dalam perolehan laba 
yang disebabkan oleh faktor 
likuiditas yang ketat dan 
penurunan prospek bisnis 
sehingga bank cenderung 
defensif dalam menjalankan 
bisnisnya.  

3. Tingkat Pengembalian Saham 
juga mengalami peningkatan dan 
penurunan yang fluktuatif pada 6 
perusahaan Sub sektor 
Perbankan yang terdaftar di BEI. 
Namun terjadi penurunan yang 
sama pada BMRI dan BDMN di 
tahun 2013 dan 2015. Rata-Rata 
penurunan tingkat pengembalian 
saham terjadi pada 6 
perusahaan tersebut di tahun 
2015. Hal itu dikarenakan bahwa 
pada tahun 2015 terjadi 
perlambatan pertumbuhan 
ekonomi yang diperkirakan 
membuat investasi yang masuk 
menjadi semakin terbatas. 
Melambatnya pertumbuhan 
ekonomi berdampak pada laju 
kredit perbankan. Kredit 
perbankan tidak hanya sebatas 
terkait likuiditas, tetapi 
berhubungan dengan kondisi 
makro dan peluang bisnis. 
Sebelum perbankan 
menyalurkan kredit kepada 
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nasabah, para banker terlebih dahulu 
memperhatikan kondisi global dan 
makro ekonomi seperti ekspor yang 
menurun akibat turunnya permintaan 
dan harga komoditas global yang 
menyebabkan para investor menjadi 
lebih berhati- hati dalam berinvestasi. 

4. Penelitian pengaruh parsial dan 
simultan dari variabel independen 
terhadap variabel dependen 
memberikan hasil sebagai berikut : 

a) Dari hasil penelitian untuk 
menguji pengaruh Margin Laba 
Bersih (NPM) terhadap Tingkat 
Pengembalian Saham 
perusahaan diperoleh hasil 
yaitu secara parsial Margin 
Laba Bersih (NPM) memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap Tingkat Pengembalian 
Saham pada perusahaan Sub 
sektor Perbankan yang terdaftar 
di BEI periode 2011-2015. 

b) Dari hasil penelitian untuk 
menguji pengaruh Nilai 
Perusahaan (PBV) terhadap 
Tingkat Pengembalian Saham 
perusahaan diperoleh hasil 
yaitu secara parsial PBV 
memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Tingkat 
Pengembalian Saham pada 
perusahaan Sub sektor 
Perbankan yang terdaftar di BEI 
periode 2011-2015 dengan arah 
hubungan positif, semakin tinggi 
Nilai Perusahaan (PBV) maka 
semakin tinggi Tingkat 
Pengembalian Saham. 

c) Dari hasil penelitian secara 
simultan Margin Laba Bersih 
(NPM) dan Nilai Perusahaan 
(PBV) berpengaruh signifikan 
terhadap Pengembalian Saham 
pada perusahaan Sub sektor 
Perbankan yang terdaftar di BEI 
periode 2011-2015.  

Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian dan 
kesimpulan diatas, penulis mencoba 
memberikan saran kepada pihak yang 

berkaitan maupun pihak lainnya 
mengenai Margin Laba Bersih (NPM), 
Nilai Perusahaan (PBV) dan Tingkat 
Pengembalian Saham, yaitu sebagai 
berikut : 

1. Bagi Perusahaan Perbankan 
Sebaiknya perusahaan perbankan 
meningkatkan kinerja keuangannya 
dalam menghasilkan pendapatan dan 
meminimalisir biaya operasional yang 
keluar agar dapat menghasilkan laba 
yang maksimal dan akan berdampak 
pada tingginya nilai perusahaan yang 
menjadi keinginan oleh setiap pemilik 
perusahaan, sebab dengan nilai 
perusahaan yang tinggi menunjukan 
kemakmuran pemegang saham juga 
tinggi yang berarti pasar percaya akan 
prospek suatu perusahaan, sehingga 
mengakibatkan harga saham dari 
perusahaan tersebut akan meningkat 
yang tentunya akan meningkatkan 
minat investor untuk berinvestasi 
sehingga Tingkat Pengembalian 
saham pun akan ikut meningkat. 

2. Bagi Investor 
Investor dapat menggunakan Margin 
Laba Bersih dan Nilai Perusahaan 
sebagai acuan dalam berinvestasi. 
Akan tetapi lebih di sarankan untuk 
melakukan analisa terhadap indikator 
lain yang lebih berpengaruh terhadap 
tingkat pengembalian saham. 
Meskipun dalam penelitian ini secara 
simultan Margin Laba Bersih dan Nilai 
Perusahaan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Tingkat 
Pengembalian Saham.  

3. Bagi Peneliti Lain 
Dapat di ketahui dalam kesimpulan 
diatas bahwa Margin Laba Bersih 
(NPM) berpengaruh tidak signifikan 
terhadap Tingkat Pengembalian 
Saham pada perusahaan Sub sektor 
Perbankan yang terdaftar di BEI 
periode 2011-2015. Bagi peneliti 
berikutnya hendaknya perlu 
menambahkan rasio keuangan lain 
perbankan seperti: ROA, ROE, LDR, 
NPL, CAR, BOPO dan  NIM sebagai 
variabel independennya karena 
sangat dimungkinkan rasio keuangan 
tersebut memiliki pengaruh yang kuat 
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terhadap Tingkat Pengembalian Saham 
perusahaan.  
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